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Peramalan Penyediaan Minyak Mentah di Indonesia
Menggunakan Model Time Series Forecast Tahun 2013 -
2030
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Abstrak : Penelitian ini memperkaya kajian ekonomi pada industri perminyakan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk melakukan peramalan penyediaan minyak mentah di Indonesia dimasa mendatang. Model yang dalam penelitian
ini adalah Time Series Forecast. Hasil forecasting menunjukkan bahwa sampai tahun 2030 penyediaan minyak mentah
dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri. Pada tahun 2030 di perkirakan penyediaan minyak mentah sebesar 427.917
juta barel
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DOL: Abstract: This research enriches economic studies on the oil industry in Indonesia. This
https://doi.org/10.53697/emba.v5i1.2233 research aims to forecast the supply of crude oil in Indonesia in the future. The model used
*Cor}respor}dence: DeYia Septyani in this research is the time series forecast model. The simulation results show that until
Emails duviar papaciid 2030 the supply of crude oil can meet domestic needs. In 2030, it is estimated that crude
oil supplies will reach 427,917 million barrels.
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Pendahuluan

Salah satu instrument pemacu pertumbuhan ekonomi adalah energi, pemerintah
menaruh perhatian lebih terhadap keberlanjutan pasokan energi di Indonesia. Kementerian
ESDM mengatakan sektor minyak dan gas memberikan sumbangan pendapatan sebesar
Rp. 185 triliun (78%) dan sektor pertambangan umum sebesar (22%). Pada tahun 2023,
capaian PNBP Kementerian ESDM (2021) melibihi target yang sudah dibuat yaitu 118,6%
atau Rp. 299,53 miliar.

Pemakaian sumber energi yang semakin tinggi mengindikasikan bahwa industri
dinegara tersebut ikut meningkat, yang diharapkan dapat sejalan dengan tingkat
perekonomian. Peningkatan dalam pemakaian energi merupakan Gambaran bahwa
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peningkatan ekonomi sedang terjadi (Kraft dan Kraft : 1978), hal ini sejalan dengan
pendapatan dari Ekonom neoklasik. Dalam mendukung pertumbuhan ekonomi melalui
penerimaan negara. Bedasarkan data DEN persentase bauran energi Minyak mentah
(30,18%) dan Gas Bumi (16,28%). Kebutuhan energi di Indonesia khususnya minyak mentah
setiap tahunnya terus mengalami peningkatan yang diikuti dengan meningkatnya pula
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Konsumsi minyak mentah di negara Indonesia pada tahun 2023 sebesar 263.690 BOE.
Konsumsi minyak mentah tahun 2023 mengalami kenaikan dibandingkan dengan
konsumsi minyak pada tahun 2022 yaitu sebesar 262.987 BOE. Konsumsi minyak di
Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2019 sedangkan di tahun 2020 - 2022 terus
mengalami kenaikan konsumsi minyak per tahunnya. BBM merajai konsumsi energi tahun
2022 sampai dengan 10 tahun ke depan konsumsi BBM mencapai 113 juta TOE (Hymne)
dan 96 juta TOE (Mars). Pada tahun 2023, total konsumsi energi fosil berasal dari minyak
dan gas sebesar 384.634 ribu BOE dan total konsumsi energi fosil yang berasal dari batu
bara tahun 2023 sebesar 316.754 ribu BOE. Hal ini secara tidak langsung Indonesia masih
memiliki ketergantungan pada energi tidak terbarukan, salah satunya minyak mentah.
Berikut data permintaan energi final per jenis energi ditunjukkan pada gambar dibawah ini,
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Gambar 1. Permintaan Energi Final per Jenis Energi
Sumber : HEESI, 2022

Konsumsi minyak mentah yang meningkat justru menyebabkan impor minyak
mentah terus meningkat dari tahun ke tahun, yang dikarena kilang di Indonesia tidak
mampu menampung seluruh produksi minyak mentah yang diproduksi oleh negeri
sendiri. Sehingga Indonesia masih melakukan import minyak mentah, . Berikut ini data
impor minyak mentah yang dilakukan oleh Indonesia dari tahun 2018 —2022.
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Gambar 2. Impor Minyak Mentah di Indonesia
Sumber : HEESI, 2022

Cadangan energi fosil berupa minyak mentah yang selama ini digunakan
diperkirakan akan semakin berkurang dan mungkin akan habis. Defisit energi pun akan
diperkirakan semakin besar sehingga membuat Indonesia tak mampu lagi memenuhi
kebutuhan energi dimasa yang akan datang. Rencana Strategis (Renstra) yang dibuat oleh
Kementerian ESDM tahun 2016 — 2023, mengungkapkan bahwa Cadangan minyak mentah
di Indonesia sebesar 4,70 miliar barel akan diperkirakan habis dalam 13 tahun mendatang.
Total cadangan minyak mentah pada tahun 2022 ada berada diangkat 4,17 miliar barel,
namun yang merupakan cadangan terbukti hanya sekitar 2,27 miliar barel dan sisanya
merupakan cadangan potensial. Berikut ini grafik cadangan minyak mentah di Indonesia
tahun 2016 — 2023 :

Uraian
/ 2016 2017 2018 2019* 2020* 2021* 2022* 2023*

Deskription

7.25 7.53 7.51 3.77 4.17 3.95 4.17 4.70
Terbukei/ 331 3.17 315 248 244 225 227 241
Potensial/ 394 436 436 129 1.73 170 190 2.29

Potential

Gambar 3. Cadangan Minyak Mentah di Indonesia 2016 — 2023
Sumber : HEESI, 2022

Total cadangan minyak mentah pada tahun 2023 sebesar 4,70 miliar barel, namun yang
merupakan cadangan terbukti hanya sekitar 2,41 miliar barel dan sisanya merupakan
cadangan potensial. Cadangan minyak mentah terbukti pada tahun 2023 sebesar 2,41 miliar
barel besaran ini menurun jika dibandingkan dengan cadangan minyak mentah terbukti
tahun 2022 yaitu sebesar 2,27 miliar barel.

Akhmad & Amir (2018) cadangan energi fosil yang semakin berkurang dan
peningkatan konsumsi energi, dapat menjadi ancaman dalam pembangunan ekonomi
Indonesia. Peramalan konsumsi minyak merupakan hal yang sangat penting dalam waktu
dekat dan untuk mengetahui perencanaan energi jangka panjang untuk negara, baik
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digunakan sebagai pembuatan kebiajakan maupun sebagai pengambilan keputusan
C.Dritsaki et.al (2021). Forecasting merupakan hal yang sudah diterapkan diberbagai
bidang ilmiah, seperti ekonomi, meteorologi, kedokteran, mekani, ekologi dana bidan
lainnya M.Dritsaki & Dritsaki (2020). Seharusnya Indonesia mampu mengirimkan minyak
mentah ke negara luar jauh lebih banyak, dibandingkan dengan konsumsi minyak yang
sangat jauh berbanding 180° dengan kondisi sekarang, dimana untuk melakukan produksi
minyak demi memenuhi kebutuhan negara sendiri saja masih jauh dari kata cukup. Sampai
detik ini Indonesia masih menghadapi berbagai persoalan dalam mencapai target dalam
pembangunan di bidang energi. Ketergantungan Indonesia terhadap energi fosil masih
tinggi terutama minyak mentah. Kebijakan subsidi yang membuat harga menjadi murah
justru menyebabkan konsumsi minyak mentah semakin tinggi pula, sedangkan di sisi lain
penurunan cadangan minyak di Indonesia terus berkurang.

Penelitian terdahulu yang serupa pernah dilakukan oleh Ana Fitriyatus, S. dkk (2017)
mengenai peramalan penyediaan dan konsumsi bahan bakar minyak dengan model sistem
dinamik dimana hasil penelitian tersebut pada tahun 2025 BBM dalam negeri tidak dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat di Indonesia, penelitian serupa juga dilakukan oleh
Rahafattri Ariya F, dkk (2015) peramalan harga minyak mentah dunia denganmetode radial
basis function neural network hasil penelitian menujukkan bahwa harga minyak mentah
USD$55,91 per barel setiap harinya. Busari dan Lim (2021) merancang metodologi
peramalan untuk meramalkan harga Minyak Mentah. Mereka merancang model ansambel
menggunakan GRU dan LSTM.

Banyak peneliti telah mempelajari hubungan peramalan ketersediaan minyak mentah
namun belum ada konsensus yang muncul (Kraft, J. and Kraft, A. 1978).

Indonesia terus mengalami penurunan cadangan minyak mentah. Nyatanya,
persentase kegiatan eksplorasi atau penemuan sumber cadangan baru belum ditemukan
dan terus berkurang. Padahal Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alamnya
KESDM (2015a). Penurunan Cadangan minyak mentah berdampak pada penurunan
pendapatan negara melalui PNBP pendapatan negara dari sektor minyak dan gas juga
mengalami penurunan. Oleh sebab itu, pentingnya melakukan suatu kajian yang
menganalisis penyediaan dan kosumsi minyak mentah di Indonesia dimasa yang akan
datang melaui peramalan

Metodologi

Penelitian ini termaksud dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan time-series
forecasting (Sari, 2024), data yang dibutuhkan yaitu data keuangan yang diambil melalui
Outlook Kementerian ESDM, Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Minyak dan Gas 2023
Kementerian ESDM. Data yang diambil merupakan data dengan periode pengamatan 2013
- 2030. Variabel didalam penelitian ini terdiri dari Konsumsi Minyak mentah yang
merupakan Total Konsumsi Minyak mentah dan Penyediaan Minyak Mentah yang di
hitung melalui penjumlahan produksi minyak mentah domestik + impor - ekspor. Data
diolah dengan model time-series data historis digunakan untuk memprediksi masa depan
Heizer et al. (2017). Hasil peramalan kemudian dibandingkan dengan metode peneliti
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terdahulu. Heizer et al. (2017) untuk menggunakan model time-series terdapat beberapa tiga

metode perhitungan, yaitu:

1. Naive Approach : permintaan pada periode n+1 dianggap memiliki nilai permintaan
yang sama.

2. Moving Averages : Moving Average sederhana direpresentasikan sebagai berikut :

gdemand in previous n periods

Moving average = "

3. Exponential Smoothing : menggunakan data tahun sebelumnya. Rumus dasar dari
Exponential Smoothing dapat diilustrasikan sebagai berikut:
Fi-Fe-1+ a (Aea - Fe-1)

4. Adjusted Exponential Smoothing : menambahkan hasil perhitungan trend yang
disesuaikan:
AFi1=Fee1+4 Teea

Menurut Heizer et al. (2017), terdapat tiga metode ini sering digunakan untuk
menghitung akurasi peramalan dari model time - series, yaitu : MAD, MSE MAPE. Kriteria
ketepatan keputusan model dengan uji MAPE (Lo-mauro dan Bakshi (1985) dalam
Somantri et al., 2005) adalah: MAPE < 5% : sangat tepat; 5% < MAPE <10% : tepat; MAPE >
10% : tidak tepat. Hasil forecasting kemudian dibandingkan untuk menentukan metode
mana yang terbaik.

Hasil dan Pembahasan
Produksi Minyak Mentah di Indonesia
Peramalan Penyediaan Produksi Minyak Mentah di Indonesia

Proses peralaman dilakukan dengan mengunakan data permintaan minyak mentah
dengan menjumlahkan data permintaan minyak mentah exsport maupun import dan data
komsumsi minyak mentah di Indonesia periode 2013 — 2023. Berikut ini data permintaan
minyak mentah export dan import di Indonesia periode 2023 — 2025 dan data konsumsi

minyak mentah di Indonesia periode 2023 — 2025.

Peramalan dengan Metode Naive Approach
Tabel berikut menjukkan hasil peramalan dengan Metode Naive Approach

Tabel 1. Forecasting Metode Naive Approach

TAHUN EKSPOR IMPORT TOTAL
2012 148731 12.550,1 27.523,2
2013 13.016,9 16.015,6 280325
2014 12.400,0 16.185.9 28.585.9
2015 15.554.1 18.727 6 34.281.7
2018 16.955,5 15.932.3 36,8587,

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 5, No 1, 2025

6 0f 10

2017 13.570.7 17.8945.2 31.519.9
2018 10.214.5 16.8932.1 27.146.6
2015 3.676.7 11.756.4 15.333.1
2020 4.385.6 10.510,2 14.805.8
2021 6.016.7 137770 19.793.7
2022 2.180,7 15.263.4 17.444.1
2023 2.844.8 17.835.5 20.680.3
2024 1.808.8 10.181.1 11.959.9
2025 1.150.1 5.811.7 6.8961.5
2026 7313 3.317.5 4.045.8
2027 455,0 1.883.7 2.358.7
2028 295,86 1.081.0 1.376.7
2029 188.,0 G171 805,1

2030 118,5 3522 471,8

TOTAL 120.457,62 210.689,72 331.147,34

Peramalan dengan Metode Moving Averages

Tabel berikut menjukkan hasil peramalan dengan Metode Moving Averages :

Tabel 2. Forecasting Metode Moving Averages

TAHUN TOT. PRODUKSI TAHUN -1 TAHUN N FORECASTING
2013 29.032,5 310731 27.523,2 20.298.2
2014 28.585,9 27.523.2 29.032,5 28.277.9
2015 34.281,7 29.032,5 28.585,0 28.809,2
2016 36.887.8 28.585,9 34.281,7 31.433.8
2017 31.518,8 34.281,7 36.887.6 35.584.8
2018 27.146,6 36.887.8 31.518,5 34.203,9
2018 15.333,1 J1.5159 27.146,6 29.333.3
2020 14.505,8 27.146,6 15.333.1 21.239.9
2021 18.753,7 15,3331 14.505,8 15.118.5
2022 17.444,1 14.805,8 19.793,7 17.349.8
2023 20.680,3 19.793,7 17.444,1 18.618,9
2024 20,8425 17.444.1 20.880,3 19.062,2
2025 21.208,9 20.680,3 20.880,3 20.680,3
2026 21.478,3 20.842.9 11.5985,9 16.466,4
2027 21.751,0 21.208,9 G.961.8 14.085.4
2028 220273 21.478,3 4.048,8 12.763,5
2028 22.307.0 21.751,0 2.358,7 12.054.8
2030 22.550,3 220273 1.376,7 11.702.0

TOTAL 427.917,2 396.083.5
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Hasil perhitungan forecasting pada table diatas, menunjukkan hasil yang tidak jauh
berbeda dengan nilai actual permintaan. Tabel diatas memiliki hasil perhitungan yang
cukuo konstan dimana mendekati nilai actual permintaan.

Peramalan dengan Metode Exponential Smoothing
Tiga nilai konstanta dipilih untuk menhibdari bias dalam perhitungan degan nilai: a = 0,1;
a=0,3; dan a =0,5.

Tabel 3. Forecasting Metode Exponential Smoothing

TAHUN PERMINTAAN 0,1 05 0,3

2013 290325 - - -

2014 285859 29.032,50 29.032,50 29.032,50
2015 34.2817 28.630,56 28.805,20 28.719,88
2016 36.887,8 33.716,59 31.545,45 32.613,15
2017 3151859 36.570,68 34.216,63 35.605,41
2018 271465 32.024,98 32.868,26 32.745,55
2015 153331 27.634,44 30.007,43 28.826,29
2020 14.805,8 16.563,23 22.670,27 19.381,06
2021 12.793,7 15.071,54 18.788,03 15.248,38
2022 174441 12.321,48 15.250,87 18.730,10
2023 20.680,3 17.631,584 18.367,48 17.823,30
2024 208429 20.375,45 19.523,85 19.825,18
2025 21.2089 20.886,19 20.233,42 20.607,61
2026 214783 21.176,64 2072117 21.028,52
2027 217510 2144811 21.085,72 21.343,35
2028 220273 21.720,75 2142538 21.628,73
2029 223070 21.996,63 21.726,33 21.907,72
2030 225803 22.275,99 22.016,68 22.187,23

TOTAL 427.917.2 406.077,60 412.342,69 408.260,56

Hasil peramalan dengan nilai konstanta o = 0,5 hasil peramalan lebih mendekati nilai
permintaan actual, dibandingkan dengan a = 0,1 dan a = 0,3. Nilai 412.342.69 juta barel
mendekati nilai permintaan actual sebesar 427.917,2 dibandingan dengan konstanta
lainnya.
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Peramalan dengan Adjusted Exponential Smoothing
Dilakukan dengan menambahkan hasil perhitungan tren ke hasil peramalan. Pada

penelitian ini digunakan nilai a = 0,1 dan 3 = 0,5. Berikut hasil peramalannya :

Tabel 4. Forecasting Metode Adjusted Exponential Smoothing

ADJUSTED
TAHUN TOT. PRODUKSI FORECAST TREND FORCASE

2013 290325 - 29.197,98 -
2014 285859 29.032,50 28.559,77 20.032,50
2015 342817 28.630,56 27.921,55 28.429,59
2016 36.887,8 33.716,59 27.283,34 36.159,11
2017 315199 36.570,68 26.645,13 39.218,99
2018 271455 32.024,98 26.006,92 31.075,28
2019 153331 27.634,44 25.368,71 24 954,82
2020 14.905,8 16.563,23 24.730,50 12.363,44
2021 197337 15.071,54 24.092,28 12.225,80
2022 17.444,1 19.321,48 23 454,07 20.023,58
2023 20.680,3 17.631,84 22.B15,86 17.138,07
2024 20.942,9 20.375,45 22.177,65 21.500,37
2025 21.208,9 20.886,13 21.539,44 21.704,02
2026 214783 21.176,64 20.901,22 21.730,78
2027 21.751,0 21.448,11 20.263,01 21.860,91
2028 22.027,3 21.720,75 19.624,80 22.063,47
2029 22.307,0 21.996,63 18.986,59 22 305,93
2030 225903 22.375,93 18,348 38 32.570,32
TOTAL 404.367,99

Akurasi Peramalan dan Pemilihan Metode Peramalan Terbaik

Untuk mengukur akurasi hasil forecasting dan menentukan metode terbaik, digunakan tiga
indikator kesalahan, yaitu Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Square Error (MSE), dan
Mean Absolute Percentage Error (MAPE).

Tabel 5. Pengukuran Akurasi Peramalan dan Pemilihan Metode Peramalan Terbaik

UEKTUEAN AKURASI

NO METODE FORECASTING

MAD MSE MAPE
1 METODE MOVING AVERAGE 31.833.72 1.013.385.930,22 7.44%

2 METODE EXPONENTIAL SMOOTHING - -
a=01 21.839,60 476.968.244 69 5.10%
a=03 15.574,50 242.565.203,62 3,64%
a=03 19.656,64 386.383.529,05 4,59%
3 METODE ADJUSTED EXPONENTIAL 23.54921 554.565.308.63 5.50%
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Berdasarkan hasil pengukuran metode Exponential Smoothing dengan o = 0,5
memiliki nilai kesalahan terendah dibandingkan dengan metode lain dimana nilai (MAPE
= 3,64%). Dengan begitu, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Exponential
Smoothing dengan a = 0,5 merupakan metode terbaik untuk meramalkan penyediaan
minyak mentah di Indonesia. Metode ini memberikan hasil peramalan yang lebih akurat

dibandingkan dengan metode perhitungan lainnya.

Simpulan

Pembuktian model dilakukan dengan membandingkan hasil permalan yang
dilakukand engan data aktual yang di peroleh dari sistem nyata. Pembuktian ini dilakukan
terhadap variabel penyediaan cadangan (produksi) minyak mentah. Validasi dilakukan
dengan menurunkan waktu simulasi menjadi waktu awal tahun 2012 — 2030. Beberapa
skneario dengan menggunakan 3 metode peramalan sudah dilakukan. Berdasarkan dengan
kriteris uji MAPE, tabel peramalan dengan menggunakan metode exponential smoothing
dimana a = 0,5 adalah tepat yaitu 5% < 3,64% < 10%. Artinya jumlah produksi minyak
mentah yang di naikkan 1,27% per tahun seirama dengan laju pertumbuhan penduduk
memberikan nilai aktual sebesar 427.917,2 juta barel dan nilai peramalan metode
exponential smoothing dimana a = 0,5 sebesar 412.342,69 juta barel. Cadangan minyak
mentah secara aktual masih dapat memenuhi konsumsi minyak mentah di Indonesia
sampai tahun 2030. Hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan Ana
Fitriyatus Sa’adah, dkk (2017) dimana pada tahun 2017 — 2025, penyediaan BBM dalam
negeri tidak mampu memenuhi kebutuhan BBM di Indonesia.
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